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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dan pembahasan di atas
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ciri khas pendidikan yang ada di sekolah Dolan Malang dan KBQT Salatiga
yakni bersifat universal, tidak mengembangkan dikotomisasi ilmu
pengetahuan, mengembangkan aspek kognitif, aspek psikomotorik dan afektif
dikembangkan bersamaan sekaligus. Menghantarkan peserta didik menjadi
manusia yang dewasa, siap mejalani dan menghadapi kehidupan, berakhlak

2. Model pembelajaran yang dikembangkan di sekolah Dolan Malang yang ada
dengan mengembangankan kurikulum dan dilakukan dengan melihat
keunikan masing-masing siswa, tumbuh kembang anak, aspek-aspek sosial,
etika, estetika, IPTEK, kebangsaan, dan jasmani, pengembangan minat, bakat.
Sedangkan pada sekolah Komunitas Belajar Qaryah Thayyibah dengan
berbasis kebutuhan, muatan lokal, life skills, tidak monoton di kelas, siswa
bisa menentukan tempat belajar.

3. Sekolah Dolan Malang dan KBQT Salatiga dapat dijadikan model alternatif
pendidikan Islam karena kegiatan proses pembelajarannya bernuansa Islami,
mampu menyediakan pendidikan yang berkualitas dan bisa dijangkau oleh

semua kalangan masyarakat, tidak menawarkan pendidikan yang
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mendikotomisasi ilmu pengetahuan/ bersifat universal, pengembangan
pendidikan berbasis kebutuhan, di samping keimanan (teologi) juga
mengembangkan potensi dasar dan skills peserta didik, aspek-aspek sosial,
akhlak, etika, estetika, teknologi, serta melibatkan siswa untuk menentukan
tempat belajar atau tidak monoton di dalam kelas. Dari uraian di atas maka
menjadi jelas bahwa kedua institusi tersebut telah mengembangkan aspek
kognitif, aspek psikomotorik dan afektif secara bersamaan. Menghantarkan
peserta didik menjadi manusia yang dewasa, siap mejalani dan menghadapi
kehidupan, berakhlak karimah, beriman dan bertakwa sukses dunia akhirat.
Implikasi Teoritik
Hasil temuan-temuan dalam penelitian ini jika dikaitkan dengan teori-teori
dan temuan-temuan sebelumnya maka mengandung implikasi mendukung,
mengembangkan dan menolak.
Pertama, temuan dalam penelitian ini mengandung implikasi mendukung
dan mengembangkan teori yang dikemukakan para pakar pendidikan yang ada. Di
antara mereka adalah sebagai berikut.
Abdurrahman Nahlawi menjelaskan bahwa pendidikan informal sangat
efektif untuk mewujudkan ketentraman dan ketenangan psokologis anak (emosi

terkendali), anak menjadi saleh, sangat efektif menanamkan dan menumbuhkan
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rasa cinta kasih kepada anak serta menjaga fitrah anak agar tidak melakukan
penyimpangan-penyimpangan.®’®

Abdurrahman Saleh Abullah menyatakan, Nabi Saw sendiri seringkali
mengajak diskusi dengan sahabat dan merangsang berfikir sahabat untuk
memecahkan persoalan yang dia hadapi. Dalam posisi seperti ini jelas Nabi Saw
menempatkan sahabat sebagai subjek pendidikan.®’” Selanjutnya mengembangkan
potensi berfikir dalam pandangan Abdullah jelas terakomudasi dalam al-Qur’an
sebagai kitab suci umat Islam. Banyak ayat-ayat yang merangsang agar potensi
berfikir dikembangkan. Hal ini seperti dalam Qs. 2 (Al-Bagarah): 30, Qs. 21
(Taha): 52 dan yang lainya.®"

Achmadi menjelaskan bahwa, setelah peserta didik diberi pendidikan
maka diharapkan ia mampu melestarikan nilai-nilai insani sehingga dirinya
menjadi saleh secara individu dan sosial serta menjadi lebih bermakna. >

Achmadi dalam hal ini mengatakan bahwa, “untuk itu setelah peserta
didik diberi pendidikan maka mereka menjadi mampu membaca”.*®

Achmadi juga menyatakan bahwa, ”pendidikan Islam yang ideal yang

akan menghasilkan manusia yang seimbang antara fikir, zikir, serta amal saleh.*®

576 Abdurrahman Nahlawi, Pendidikan Islam..., 139-144

577 Abdurrahman Saleh Abullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), 215.

°"® Ibid., 213-214.

5% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam ..., 33.

580 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam..., 33.

%81 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam ...,12-13.
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Achmadi mengatakan bahwa sumber utama dari pendidikan Islam yaitu
kitab suci al-Qur’an dan al-Sunnah yang diyakini mengandung kebenaran mutlak

yang bersifat transendental, universal dan eternal (abadi)”.>®

Achmadi mengatakan bahwa, “fungsi pendidikan Islam sudah cukup jelas
yaitu memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia menuju
terbentuknya manusia seutuhnya. Untuk itu setelah peserta didik diberi
pendidikan maka mereka hendaknya menjadi berilmu dan trampil dalam
kehidupannya”.

Achmadi menjelaskan bahwa, pendidikan Islam yang diberikan kepada
peserta didik seharusnya mampu memberikan dan mengembangkan wawasan
peserta didik untuk mengenali diri dan alam sekitarnya.

Anshori mengatakan bahwa, “guru pendidikan Islam selain harus
memiliki kompetensi juga harus memiliki sifat seperti zuhud, bersih lahir batin,
ikhlas dalam pekerjaan, menjadi bapak/ibu, saudara, sahabat bagi murid, kasih
sayang...”‘r’83

Azra yang dalam hal ini menjelaskan, jika ideologi pendidikan Islam yang
bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah dimaknai dan ditempatkan pada posisi

yang seimbang dan sebenarnya maka statemen Makdisi dan Stanton tidak perlu

terjadi yakni institusi Islam sejak awalnya belum dan tidak pernah menjadi the

%82 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam ..., 83.
%8 |bid., 62-63.
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institusional of higher learning (tidak difungsikan semata-mata untuk
mengembangkan tradisi penyelidikan bebas berdasar nalar)>®*

Bruner (1966), Gagne (1977), Rigney (1978), Degeng (1997) menjelaskan
bahwa, pembelajaran akan menjadi efektif apabila mampu mendorong peserta
didik baik secara sadar maupun tidak untuk menggunakan dan mengaktifkan
potensi-potensi yang dimilikinya selama proses pembelajaran berlangsung.>®®

Bukhari Umar juga mengatakan bahwa, “pendidikan Islam harus
dilaksanakan sepanjang hayat. Pendidikan sepanjang hayat ini berarti pendidikan
orang dewasa dan orang tua”. >

Bukhari Umar mengatakan bahwa, “dalam pembelajaran, pendidik harus
memperhatikan dan menjaga perbedaan individual peserta didik. Hal ini karena
dalam ajaran Islam perbedaan individual antara seorang manusia dengan orang
lain juga mendapat perhatialn”.587

H.M. Arifin mengatakan bahwa "pendidikan Islam hendaknya
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitra (potensi

dasar) anak didik ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan melalui

proses. Esensi daripada potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu terletak

584 B
Ibid.
%8 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), 27.
%86 Bukhari Umar, llmu..., 218.
*87 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010), 216.
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pada keimanan/keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan
pengamalan”.588

Hanun Asrohah mengatakan bahwa > di rumah Arqam, Nabi Saw
mendidik umat Islam pokok-pokok agama Islam, membaca dan membina pribadi
Muslim agar menjadi kader-kader yang berjiwa kuat dan tangguh untuk
dipersiapkan menjadi masyarakat Islam, muballigh serta pendidik yang baik.>®®

Hartono mengatakan bahwa, “sejak awalnya perhatian Islam terhadap
pendidikan telah mendapat perhatian serius, tidak hanya menyangkut ilmu yang
bersifat ketauhidan tetapi juga yang bersifat kebendaan, keduniawian”.>®
Selanjutnya ia juga menjelaskan, “proses pendidikan dan pembelajaran itu
sesungguhnya sebagai media untuk menata dan mewujudkan masyarakat yang
memiliki sosio cultural, berperadaban dan berbudaya yang mapan di tengah-
tengah alam materi yang bersifat profane ini.>** Ibnu Maskawai (330-421 H)
mengatakan bahwa “setiap ilmu atau mata pelajaran yang diajarkan oleh guru /
pendidik harus memperjuangkan terciptanya akhlak yang mulia”.>%

Imam Barnadib mengatakan bahwa, “dalam ajaran Islam mengandung
prinsip  humanisme-teosentris yang berorientasi mengembangkan dan

meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar keberadaan manusia semakin

bermakna, yang dalam pelaksanaannya diwarnai dengan prinsip-prinsip

%88 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam..., 32.

%89 Hanun Asrohah, Sejarah ..., 12-13.

5% Djoko Hartono, Pengembangan Life Skills..., 2.
> Ipid.

%92 Muhaimin, Pengembangan..., 19.
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kehauhidan, baik tauhid rububiyah maupun uluhiyah. Selain itu juga mengakses
rasionalitas, kebebasan dan kesamaan yang ending-nya untuk mendekatkan diri
kepada Allah.>%

Jalaluddin seperti yang dikutib Umar mengatakan bahwa, “Islam tidak
mengenal batas akhir dalam menempuh pendidikan”.>** K.H Achmad Siddiq
seperti yang dikutip Marwan Saridjo, menyatakan bahwa, “pendidikan agama
hendaknya tidak merupakan satu pelajaran yang berdiri sendiri, tetapi tiap bidang
pelajaran hendaknya mengandung unsur pelajaran agama. Jadi pemisahan

pelajaran agama dengan non agama seperti yang berjalan sekarang itu tidak

»» 595
perlu”.

M. Athiyah al-Abrasyi menjelaskan bahwa,

Dalam pendidikan (Islam) modern dewasa ini, pembawaan dan keinginan
seorang anak sangat diperhatikan. Buat mereka dipilihkan bahan-bahan
pelajaran berupa panorama-panorama alam, Kkerajinan tangan, gerakan-
gerakan tarian, nyanyian kanak-kanak, serta bahan-bahan yang dekat
hubungannya dengan milieu sekolah dan bidang-bidang pekerjaan yang dapat
mempersiapkan seorang insan sebaik-baiknya, pendidikan kemasyarakatan,
fisik, pendikan-pendidikan praktis, moral dan akhlak sehingga dapat
menjadikan ia seorang yang sanggup mencari hidup sendiri, serta membentuk
seorang insan yang sempurna.®

Mahmud Yunus mengatakan bahwa ”pendidikan dalam Islam terdiri dari
empat macam yakni pendidikan keagamaan, pendidikan akliyah dan ilmiah,

pendidikan akhlak dan budi pekerti, pendidikan jasmani”.597

5% |mam Barnadib, Ke Arah Perspektif..., 23.
> Ibid.

5% Marwan Saridjo, Bunga Rampai ..., 36.

%% M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar ..., 173.
> Mahmud Yunus, Sejarah ..., 5-6.
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Marwan Saridjo mengatakan bahwa, ”pemisahan pelajaran agama dengan
non agama seperti yang berjalan sekarang itu tidak perlu”.598

Mastuhu menjelaskan bahwa, pendidikan Islam adalah pemikiran yang
terus menerus harus dikembangkan melalui pendidikan untuk merebut kembali
kepemimpinan iptek, sebagai zaman keemasan dulu. Paradigma baru pendidikan
Islam ini berdasar pada filsafat yang memandang manusia tidak hanya dari sisi
teosentris belaka tetapi juga antroposentris sekaligus. Untuk itu hakikat
pendidikan Islam yang ingin dikembangkan di sini adalah tidak ada dikotomi
antara ilmu dan agama; ilmu tidak bebas nilai tetapi bebas dinilai, mengajarkan
agama dengan bahasa ilmu pengetahuan dan tidak hanya mengajarkan sisi
tradisional, melainkan juga sisi rasional dan kemudian mengoperasionalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.>®

Muhaimin mengatakan bahwa, “tugas mendidik akhlak yang mulia
sebenarnya bukan hanya menjadi tanggung jawab guru PAI an sich. Setiap
pendidik/guru bidang studi seharusnya mendidikkan pula nilai-nilai Islam yang
mulia.®®

Muhaimin menjelaskan bahwa, dalam realitas sejarahnya, pengembangan
kurikulum pendidikan Islam ternyata mengalami perubahan paradigma. Hal ini

dapat dicermati dari fenomena perubahan dari cara berpikir tekstual, normatif dan

absolutis kepada cara berpikir historis, empiris, kontekstual dalam memahami dan

%% Marwan Saridjo, Bunga Rampai..., 36.
599 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 14-15.
%00 Muhaimin, Pengembangan..., 19.
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menjelaskan ajaran dan nilai agama Islam; perubahan dari pola pengembangan
kurikulum yang hanya mengandalkan pada para pakar ke arah keterlibatan yang
luas dari para pakar, guru, peserta didik, masyarakat untuk mengidentifikasi
tujuan pendidikan Islam dan cara-cara mencapainya.®®

Muis Sad Iman menjelaskan bahwa, pendidikan keluarga (informal) yakni
akan terus bergerak dari ketergantungan total menuju ke arah pengembangan diri
sehingga mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri dan mandiri.®%?

Syaibany mengatakan bahwa, “pendidikan Islam sepanjang sejarahnya
telah memelihara perbedaan individual yang dimiliki oleh peserta didik”.6%

Syalabi menyatakan bahwa, ”kuttab merupakan lembaga pendidikan untuk
belajar membaca dan menulis. la merupakan lembaga pendidikan yang dibentuk
setelah masjid.*%

Thomas Wibowo seperti yang dikutib Anshori mengatakan bahwa, “guru
itu lebih dari sebuah pekerjaan. la adalah sebuah panggilan, Ia menjadi “kaya”
bukan lantaran materi yang dimilikinya, namun lebih karena apa yang telah dibagi
kepada muridnya. la membagi hati, pikiran, perhatian, dan empati kepada setiap
muridnya”.605 Inilah sejatinya guru yang ikhlas yang memiliki kemurnian hati

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.

%01 Muhaimin, Pengembangan ..., 10-11.

%02 Muis Sad Iman, Pendidikan ..., 5.

%03 Omar Mohammad at-Toumy asy-Syaibany, Falsafah Pendidikan..., 443
804 Ahmad Syalaby, Sejarah ..., 33.

% Anshori LAL, Transformasi ..., 55.
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Zakiyah Daradjat menjelaskan bahwa, pendidikan Islam hendaknya
mampu mewujudkan peserta didik menjadi manusia yang berguna bagi diri dan
masyarakatnya serta dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari
alam semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia dan akhirat. °®

Zakiyah Daradjat seperti yang dikutib Bukhari Umar, mengatakan bahwa,
”orang dewasa membutuhkan pendidikan”.

Kedua, temuan dalam penelitian ini mengandung implikasi menolak teori
yang dikemukakan para pakar pendidikan yang ada. Di antara mereka adalah
sebagai berikut.

Muhaimin dalam hal ini menjelaskan bahwa sekolah dianggap masih
gagal karena praktik mendidiknya hanya memperhatikan aspek kognitif semata
dan mengabaikan pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif yakni kemaun dan
tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama, sehingga tidak mampu
membentuk pribadi-pribadi bermoral (berakhlak).®®’

Muhaimin menjelaskan bahwa pelaksanaan mendidik akhlak dan nilai-
nilai Islam terkesan masih dibebankan guru pendidikan agama Islam (PAl).
Sedang dalam temuan penelitian ini setiap pendidik merasa bertanggung jawab
untuk mendidikkan nilai-nilai ajaran Islam pada peserta didiknya.

Makdisi dan Stanton yang dalam hal ini menjelaskan yakni institusi Islam

sejak awalnya belum dan tidak pernah menjadi the institusional of higher

606 7akiah Daradjat, dkk, Ilmu ..., 29.
%7 Muhaimin, Pengembangan..., 23



209

learning (tidak difungsikan semata-mata untuk mengembangkan tradisi
penyelidikan bebas berdasar nalar).®®

Abdullah Fadjar menjelaskan bahwa ijasah atau sejenis penghargaan yang
diberikan sekolah informal tidak mendapat pengakuan.®®

Idris mengatakan bahwa “kegiatan pendidikan informal ini pada umumnya
tidak teratur dan tidak sistematis”.%*°

Abu Ahmadi menjelaskan bahwa pendidikan informal dilakukan tanpa
suatu organisasi yang ketat tanpa adanya program waktu (tak terbatas) dan tanpa
adanya evaluasi, °*

Arief Rahman menjelaskan bahwa kelemahan pendidikan informal yakni
dikuatirkan siswa akan teralienasi dari lingkungan sosialnya sehingga kecerdasan
sosialnya tidak muncul.®*2

Soelaiman Joesoef mengemukakan bahwa pendidikan informal ini tidak
diorganisasi secara struktural dan tidak mengenal sama sekali perjenjangan

kronologis menurut tingkatan umur maupun tingkatan ketrampilan dan

pengetahuan.®™ Penolakan teori Joesoef ini karena pada kedua objek penelitian,

%08 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam..., viii-ix.

%09 Abdullah Fadjar dkk, Pendidikan Islam..., 1-2.

610 Zahara Idris, Dasar-Dasar...,58.

* Abu Ahmadi, lImu..., 169.

612 Arief Rachman, “Kata Pengantar”, dalam Homeschooling...., ix.
%13 Soelaiman Joesoef, Konsep..., 67.
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pendidikan dikelola dan diorganiser secara profesional dan di lembaga pendidikan
ini ada penjenjangan yang terdiri dari SD hingga SMA.**

Zakiyah Dardjat menyatakan bahwa, pendidikan informal memiliki
kelemahan seperti orang tua sebagai pendidik tidak mungkin memikulnya sendiri
secara sempurna, sebab mereka tentu mempunyai keterbatasan.®*

A. Abe Saputra menjelaskan bahwa, di samping memiliki keunggulan,
pendidikan keluarga (informal) ini juga memiliki kelemahan di antaranya yakni
keterbatasan orang tua untuk terampil memfasilitasi proses pembelajaran, evaluasi
dan penyetaraannya.®*®

Penolakan terhadap teori di atas karena pendidikan dalam dua objek
penelitian ini memiliki model majemuk dan komunitas. Untuk itu keterbatasan
kemampuan pendidik (orang tua) bisa disempurnakan oleh pendidik lain yang
ikut bergabung mendidik di sekolah Dolan. Sebab menurut Seto Mulyadi bahwa
dalam model majemuk ini proses pendidikan tidak dilaksanakan sebuah keluarga
saja tetapi dilaksanakan secara berkelompok oleh beberapa keluarga dengan

memiliki kurikulum.®*’

614 Retno Novitasari Hery,Wawancara, Malang, 9 Nopember 2010. Anita Noormaidah, Titin
Nurhanendah, Lukman, Wawancara, Malang, 25 April 2010.

615 7akiah Daradjat, dkk, Z/mu..., 38-39.

616 A, Abe Saputra, Rumahku Sekolahku..., 69, 72.

817 Seto Mulyadi, "Persekolahan di Rumah”, dalam Chris Verdiansyah (Edit), Homeschooling..., 19-

20.
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Ade Irawan menjelaskan bahwa, yang mengganjal masyarakat untuk terus
menyekolahkan anaknya karena beragamnya biaya yang harus ditanggung orang
tua.618

Ahmad Arifi mengatakan bahwa, “tanpa biaya yang memadahi, maka
proses pendidikan di sekolah tidak berjalan dengan baik”.%"®

Anshori mengatakan bahwa, “rumusan pendidikan Islam multikultural
belum menunjukkan jati dirinya secar maksimal”. Multikulturalisme itu sendiri
secara sederhana berarti keberagaman budaya.®® Keberagaman itu sendiri terdiri
dari keberagaman agama, ras, bahasa, dan budaya yang berbeda-beda serta
mempresentasikan hal yang tidak sama.®*

Azro mengatakan bahwa “sepanjang sejarah Islam, institusi pendidikan
Islam diabdikan terutama kepada al-'u/um al-Islamiyyah atau al-'ulum al-
diniyyah. Institusi pendidikan Islam hanya sebagai pemilihara hukum yang
diwahyukan Tuhan (the guardian of God’s given law)”.%%

Fazlur Rahman menjelaskan bahwa, umat Islam dalam menjalankan
pendidikan, memisahkan secara tegas antara ilmu agama disatu pihak dan ilmu

55 623

sekuler (profane) di pihak lainya”.

Keterbatasan Penelitian

618 Ade Irawan dkk., Mendagangkan Sekolah...,94-96.

619 Ahmad Avrifi, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri..., 59.
620 Seott Lash dan Mike Featherstone (ed), Recognition ..., 2-6.
62! Anshori LAL, Transformasi ...,134.

622
623

Ibid., ix, Xi.
Fazlur Rahma, Islam ... 96.
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Hasil penelitian yang tersusun ini telah dilakukan dengan mengikuti
prosedur penelitian ilmiah, namun bagaimana juga dalam penelitian ini masih
terdapat kendala dan keterbatasan yang sudah diduga sebelumnya. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menjadikan dua lokasi sekolah informal sebagai objek
penelitian. Hal ini mengingat belum banyak masyarakat mengembangkan
model sekolah informal untuk dijadikan model pendidikan Islam. Untuk itu
perlu diperbanyak dan dikembangkan pada kota dan provinsi lain jika ada.

2. Penelitian ini hanya menguak ciri khas pendidikan yang dikembangkan,
persamaan dan perbedaan antara kedua sekolah informal yang menjadi objek
penelitian, proses pembelajaran yang dikembangkan serta alasan-alasan kedua
sekolah informal yang menjadi objek penelitian, layak dijadikan alternatif
model pendidikan Islam saat ini. Untuk itu perlu dikembangkan penelitian
pada sektor-sektor lain dalam sekolah informal seperti ini.

. Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dan temuan-temuan penelitian serta kesimpulan
di atas maka perlu kiranya dikemukakan saran-saran. Adapun saran-saran dalam
penelitian saat ini adalah:

1. Perlu kiranya para pengelola sekolah informal yang ada menangani dan
memanaj institusi ini lebih profesional. Hal ini karena dapat dijadikan model

alternatif pendidikan Islam.
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2. Perlu kiranya para pengelola yang ada menyempurnakan komponen-
komponen pendidikan, sehingga keberadaannya lebih diminati masyarakat
luas dan dipercaya menjadi alternatif tempat pendidikan yang representatif
bagi masyarakat dikala biaya pendidikan melambung tinggi.

3. Perlu kiranya para pengelola membuktikan kepada masyarakat sebagai stake
holder bahwa output dan outcome dari sekolah informal semacam ini mampu
bersaing di tengah-tengah masyarakat luas.

4. Perlu kiranya ada penelitian lebih lanjut mengenai output dan outcome yang

telah dihasilkan dari sekolah informal ini.





